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Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang memiliki prospek pengembangan cerah dengan nilai ekonomi 

tinggi karena pemanfaatannya yang luas di masyarakat. Masalah yang sering 

dihadapi dalam budidaya tanaman tomat di Indonesia adalah serangan jamur 

Fusarium oxysporum. Jamur ini menyebabkan penyakit layu Fusarium. Medan 

magnet diketahui dapat meningkatkan metabolisme tanaman. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun benih tomat diinfeksi dengan 

Fusarium oxysporum (Fox) dapat menyebabkan penurunan pertumbuhan dan 

produksi tanaman. Akan tetapi adanya perlakuan pemaparan medan magnet 0,2 

mT menyebabkan penurunan tersebut tidak berbeda nyata dibandingkkan dengan 

kontrol. Tujuan penelitian ini untuk melihat ketahanan tanaman tomat berdasarkan 

indeks stomata, kandungan klorofil dan karbohidrat pada tanaman tomat F1yang 

diinfeksi kembali dengan Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici (Fol). Penelitian 

disusun secara faktorial menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri atas 2 faktor yaitu faktor pertama sumber benih yang  digunakan dari 

generasi filial (F1) tanaman tomat yang berasal dari benih parental yang terdiri 

dari (M0F0, M0F60, M7F0, M7F60, M11F0, M11F60, M15F0, M15F60) dan faktor kedua 

yaitu  perendaman larutan suspensi Fol selama 0’ dan 60’. Berdasarkan analisis 

Anara dan uji Fisher α=5% parameter yang diuji menunjukkan ketahanan 

tanaman tomat terhadap infeksi Fusarium oxysporum (Fox) yang benihnya 

dipapar medan magnet dapat menghasilkan benih F1 yang juga tahan terhadap 

infeksi Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici (Fol) dengan indeks stomata, 

kandungan klorofil dan karbohidrat yang tidak beda nyata dibandingkan kontrol. 

Kata kunci : Tomat, Fol, stomata, klorofil dan karbohidrat. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Tomat merupakan komoditas berpeluang ekspor banyak dibudidayakan di 

perkebunan seluruh Indonesia. Penyakit layu Fusarium yang disebabkan oleh 

jamur Fusarium oxysporum merupakan patogen yang menjadi kendala pada 

budidaya tanaman tomat. Patogen ini penginfeksi jaringan pembuluh tanaman 

sehingga menyebabkan penghambatan pada penyerapan air dan unsur hara. 

Akibat selanjutnya daun-daun tanaman akan layu sampai mati. Apabila batang 

tanaman yang terserang dibelah, akan tampak gejala internal yaitu terjadinya 

nekrosis pada jaringan pembuluh yang disebut browning (Semangun, 2004). 

Tanaman F1 atau filial pertama merupakan keturunan langsung dari induk-

induk dua spesies berbeda yang ingin disilangkan. Perkawinan atau 

persilangan dari suatu induk galur murni disebut generasi P (Pariental 

generation). Proses perkawinan dan persilangan ini bertujuan untuk 

mendapatkan kemiripan generatif dengan pariental (Campbell, 2003). 

Penelitian tentang pemanfaatan medan magnet untuk meningkatkan produk 

dan kualitas berbagai tanaman pertanian telah banyak dilakukan ( Aladjadjian 
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et al. 2003 dan Atak et al., 2003). Berbagai hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengaruh energi dari medan magnet terhadap tumbuhan memberikan 

respon yang cukup menjanjikan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman. Medan magnet diketahui dapat 

meningkatkan kecepatan perkecambahan (Agustrina et al., 2012), 

pertumbuhan selama fase vegetatif (Criveanue dan Taralunga, 2006), 

perbanyakan tunas (Novitsky et al., 2001), dan bahkan produksi (Esitken dan 

Turan, 2004). 

Pada penelitian Winandari (2011) menunjukkan bahwa kuat medan magnet 

sebesar 0,2 mT dengan lama pemaparan 7’48” cenderung meningkatkan 

perkecambahan dan pertumbuhan pada tanaman tomat. Pada penelitian 

sebelumnya yang telah dilakukan oleh Nastiti (2017) dan Listiana (2016) 

menunjukkan bahwa pemaparan medan magnet 0,2 mT pada benih tomat 

dapat mempertahankan daya tumbuh dan produksinya meskipun benih tomat 

telah diinfeksi Fusarium oxysporum (Fox). Dari hasil penelitian tersebut, 

meskipun benih tomat yang diinfeksi Fox dapat menurunkan pertumbuhan dan 

produksi, tetapi adanya perlakuan pemaparan medan magnet 0,2 mT dapat 

menghambat serangan Fox sehingga pertumbuhan dan produksinya tidak 

berbada nyata dengan kontrol. 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah ketahanan tanaman tomat yang 

diinfeksi Fusarium oxysporum (Fox) yang benihnya dipapar medan magnet 

dapat menghasilkan benih F1 yang juga tahan terhadap infeksi Fusarium 

oxysporum f.sp. lycopersici (Fol). 
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B. Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui : 

1. Indeks stomata tanaman tomat F1 hasil induksi medan magnet yang 

diinfeksi Fol 

2. Kandungan klorofil tanaman tomat F1 hasil induksi medan magnet yang 

diinfeksi Fol 

3. Kandungan karbohidrat tanaman tomat F1 hasil induksi medan magnet 

yang diinfeksi Fol 

 

C. Manfaat 

 

Manfaat penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan tentang 

prospek pemanfaatan medan magnet untuk meningkatkan vigor tanaman. 

Serta untuk mengetahui cara menghasilkan bibit tanaman tomat yang 

berkualitas dan tahan terhadap serangan penyakit layu Fusarium. Selain itu 

penelitian ini diharapkan memberikan konstribusi secara ilmiah dalam bidang 

budidaya tanaman tomat kepada masyarakat untuk mendapatkan produk panen 

yang baik dan meningkat.  

 

D. Kerangka Pemikiran 

Tomat merupakan salah satu komoditas hortikultur yang memiliki prospek 

pengembangan yang cerah, karena pemanfaatannya yang luas di masyarakat. 

Buah tomat selain dikonsumsi sebagai buah segar atau  bumbu masakan, juga 
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banyak digunakan untuk memenuhi bahan baku industri makanan olahan 

minuman sari buah, saus tomat atau industri obat-obatan dan kosmetik. 

Luasnya pemanfaatan buah tomat menjadikan tomat sebagai salah satu 

komuditas hortikultur bernilai ekonomi tinggi yang sangat berpotensi untuk 

dikembangkan.  

Masalah yang sering dihadapi dalam budidaya tanaman tomat di Indonesia 

adalah serangan jamur Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici. Jamur ini 

menyebabkan penyakit layu fusarium, yang menyerang tanaman tomat 

melalui akar, menyebabkan bagian tulang-tulang daun terutama pada 

permukaan daun memucat  hingga akhirnya menyebabkan kematian apabila 

tingkat infeksinya tinggi. 

Mengatasi permasalahan tersebut, salah satu solusi yang bisa digunakan 

untuk mendapatkan benih yang tahan terhadap serangan penyakit layu 

Fusarium, yaitu dengan memanfaatkan medan magnet. Penelitian 

sebelumnya membuktikan bahwa pemaparan medan magnet pada benih 

tomat dapat meningkatkan perkecambahan dan pertumbuhan pada tanaman 

tomat. Hasil penelitian tersebut, menunjukan bahwa tanaman tomat yang 

benihnya diinfeksi  Fusarium oxysporum dapat menurunkan pertumbuhan 

dan produksi, akan tetapi adanya perlakuan pemaparan medan magnet dapat 

menghambat patogenitas Fusarium oxysporum pada fase generatif sampai 

produksi buah. 
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E. Hipotesis 

Hipotesis yang dapat diajukan adalah terbentuknya ketahanan tanaman tomat 

F1 hasil induksi medan magnet dan Fox terhadap infeksi F. oxysporum f.sp. 

lycopersici (Fol) yang memiliki: 

1. Indeks stomat lebih tinggi daripada kontrol 

2. Kandungan klorofil lebih tinggi daripada kontrol 

3. Kandungan karbohidrat lebih tinggi daripada kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Tanaman Tomat 

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) termasuk ke dalam keluarga 

Solanaceae, berasal dari Benua Amerika yang kemudian menyebar di sekitar 

wilayah Amerika Tengah dan Selatan serta Meksiko sampai Peru. Kata tomat 

berasal dari bahasa Aztek, salah satu suku Indian yaitu xitomate atau 

xitotomate. Tomat menyebar ke wilayah beriklim tropik di seluruh Amerika 

sebagai gulma melalui kotoran burung pemakan buah tomat. Tomat 

menyebar ke Eropa dan Asia oleh orang Spanyol. Di Indonesia penyebaran 

tomat berlangsung setelah kedatangan orang Belanda. Kini, tanaman tomat 

sudah tersebar ke seluruh dunia, baik di daerah tropik maupun subtropik 

(Pracaya, 2012). 

Tergantung pada varietasnya, tomat dapat tumbuh dengan baik di dataran 

rendah, menengah, dan tinggi. Namun, umumnya tomat tumbuh dengan baik 

produksinya bila ditanam di dataran tinggi yang sejuk dan kering sebab tomat 

tidak tahan panas terik dan hujan. Suhu optimal untuk pertumbuhan tomat 

adalah 18 - 25°C pada siang hari dan 10 - 20°C pada malam hari dengan pH 

tanah sekitar 6-7 (Cahyono, 1998). 
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Tomat merupakan salah satu komoditas hortikultur yang memiliki prospek 

pengembangan yang cerah karena pemanfaatannya yang luas di masyarakat. 

Sebagai sumber vitamain dan mineral (Kementerian Pertanian, 2012), buah 

tomat selain dikonsumsi sebagai buah segar atau  bumbu masakan, juga 

banyak digunakan untuk memenuhi bahan baku industri makanan olahan 

minuman sari buah, saus tomat (Wasonowati, 2011), atau industri obat-

obatan dan kosmetik (Wijayanti dan Susila, 2013).  Luasnya pemanfaatan 

buah tomat menjadikan tomat sebagai salah satu komditas hortikultur dengan 

nilai ekonomi tinggi sehingga potensi pengembangannya sangat tinggi. 

1.  Sistematika dan Morfologi Tomat 

Menurut ahli botani secara lengkap tanaman tomat diklasifikasikan 

sebagai berikut (Tugiyono, 2005) : 

Kerajaan  : Plantae 

Divisi   : Spermatophyta 

Kelas   : Dicotyledoneae 

Bangsa  : Tubiflorae 

Suku   : Solanaceae 

Marga   : Lycopersicum 

Jenis    : Lycopersicum esculentum Mill. 

Tomat mempunyai akar tunggang yang tumbuh menembus ke dalam 

tanah dan akar serabut yang tumbuh menyebar kearah samping tetapi 

dangkal. Batang tanaman tomat berbentuk persegi empat hingga bulat,  
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berbatang lunak tetapi cukup kuat, berbulu atau berambut halus dan 

diantara bulu-bulu tersebut terdapat rambut kelenjar. Batang tanaman 

tomat beruas-ruas dan berwama hijau. Ruas batang mengalami 

penebalan. Pada ruas bagian bawah tumbuh akar-akar pendek. Batang 

tamanan tomat dapat bercabang dengan diameter cabang lebih besar jika 

dibanding dengan jenis tanaman sayur lainya. 

Daun tanaman tomat berbentuk oval bagian tepi daun bergerigi dan 

membentuk celah-celah yang menyirip serta agak melengkung kedalam. 

Daun berwama hijau dan merupakan daun majemuk ganjil yang 

berjumlah sekitar 3-6 cm. Diantara daun yang berukuran besar biasanya 

tumbuh 1-2 daun yang berukuran kecil. Daun majemuk pada tanaman 

tomat tumbuh berselang-seling atau tersusun spiral mengelilingi batang 

tanaman. 

Bunga tomat berwarna kuning dan tersusun berkelompok dengan jumlah 

5-10 bunga per kelompoknya atau tergantung dari varietasnya. Kuntum 

bunganya memiliki lima helai daun kelopak dan lima helai mahkota. 

Pada serbuk sari terdapat kantong yang membentuk seperti bumbung 

yang mengelilingi tangkai kepala putik. Bunga tomat merupakan bunga 

sempurna karena benang sari dan kepala putik terdapat pada bunga yang 

sama atau tipe bunga berumah satu, sehingga dapat melakukan 

penyerbukan sendiri, namun tidak menutup kemungkinan terjadi 

penyerbukan silang (Wiryanta, 2004). 
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Gambar 1. Tanaman tomat (Dokumentasi Pribadi). 

Bentuk buah tomat bervariasi, tergantung varietasnya ada yang berbentuk 

bulat, agak bulat, agak lonjong dan bulat telur (oval). Ukuran buahnya 

juga bervariasi, yang paling kecil memiliki berat 8 gram dan yang besar 

memiliki berat 180 gram.Buah yang masih muda berwama hijau muda, 

bila telah matang menjadi merah (Cahyono, 1998). Buah tomat terdiri 

dari bagian eksocarp, mesocarp, dan endocarp. Eksocarp adalah lapisan 

terluar buah terdiri dari pericarp dan kulit buah. Eksocarp banyak 

mengandung zat warna. Pericarp meliputi dinding luar dan dinding radial 

(septa) yang memisahkan rongga lokula. Mesocarp adalah lapisan yang 

paling dalam berupa selaput tersusun dari jaringan parenkim dengan 

ikatan pembuluh (jaringan tertutup). Endocarp adalah lapisan paling 

dalam terdiri dari biji dan plasenta  (Jones, 2008). 

2.  Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan dan Perkembangan  

Tomat 

 

Pada Tomat, pertumbuhan dan perkembangan dipengaruhi oleh faktor 

luar. Faktor luar yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tomat antara lain : 
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1. Unsur Hara 

Pertumbuhan dan perkembangan tomat memerlukan zat-zat 

makanan atau unsur hara yang terdiri atas unsur hara makro, seperti 

N, P, K, S, Mg, Ca dan unsur hara mikro, seperti Mo, Cu, B, Zn, Fe, 

Mn. Unsur hara makro merupakan unsur hara yang paling banyak 

diperlukan tanaman dalam pertumbuhan dan perkembangan. 

Sedangkan unsur hara mikro hanya diperlukan dalam jumlah sedikit 

oleh tanaman, namun unsur hara mikro harus tetap tersedia di dalam 

tanah. Karena kekurangan salah satu dari unsur hara tersebut akan 

dapat mengganggu pertumbuhan maupun perkembangannya 

(Cahyono, 2005). 

2. Air  

Pada proses perkecambahan tanaman tomat faktor air menjadi salah 

satu komponen fisik yang sangat penting dan diperlukan dalam 

jumlah banyak untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

tomat. Kebutuhan air akan bertambah seiring dengan bertambahnya 

umur tanaman. Air juga berfungsi sebagai stabilisator suhu 

(Suhartono, 2008). Sekitar 85 -90% dari bobot segar sel dan 

jaringan tanaman tomat tinggi ada pada air. Kekurangan air pada 

jaringan tanaman dapat menurunkan turgor sel, meningkatkan 

konsentrasi makro molekul serta mempengaruhi membran sel dan 

potensi aktivitas kimia air (Mubiyanto, 1997). Kekurangan air dapat 

mengganggu proses metabolisme, yang akan berpengaruh pada laju 

perumbuhan dan perkembangan tanaman tomat (Harnowo, 1993).  
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3. Cahaya  

Cahaya matahari merupakan sumber energi utama bagi kehidupan 

makhluk hidup didunia. Bagi tumbuhan khususnya yang berklorofil, 

cahaya matahari sangat menentukan proses fotosintesis. 

Kekurangan cahaya matahari akan mengganggu proses fotosintesis 

dan pertumbuhan, meskipun kebutuhan cahaya tergantung pada 

jenis tumbuhan (Salisbury, 1995). Selain itu, kekurangan cahaya 

saat perkembangan berlangsung akan menimbulkan gejala etiolasi, 

dimana batang kecambah akan tumbuh lebih cepat namun lemah 

dan daunnya berukuran kecil, tipis dan berwarna pucat (tidak hijau). 

Gejala etiolasi tersebut disebabkan oleh kurangnya cahaya atau 

tanaman berada di tempat yang gelap (Tugiyono, 2005). Cahaya 

juga dapat bersifat sebagai penghambat (inhibitor) pada proses 

pertumbuhan, hal ini terjadi karena dapat memacu difusi auksin ke 

bagian yang tidak terkena cahaya. Peran cahaya pada pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman berkaitan dengan proses fotosintesis 

yang melibatkan faktor penting yaitu klorofil dan stomata (Subhan 

et al., 2009). 

 

Fotosintesis atau asimilasi zat karbon dapat didefinisikan sebagai 

proses pengubahan zat-zat anorganik H2O dan CO2 menjadi zat 

organik karbohidrat dengan bantuan klorofil (Dwijoseputro, 1994). 

Persamaan reaksi fotosintesis secara umum digambarkan sebagai 

berikut : 
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           cahaya/klorofil 

    6CO2 + 6H2O        C6H12O6 + 6O2   

               cahaya/klorofil 

Karbon dioksida + Air           Karbohidrat + Oksigen 

   (Dwijoseputro, 1994). 

Ai dan Banyo (2011) menjelaskan bahwa fotosintesis merupakan 

proses biokimia pada tumbuhan hijau untuk menghasilkan makanan 

yang tersimpan dalam bentuk karbohidrat. Saat proses fotosintesis 

berlangsung, zat hijau daun (klorofil) berperan dalam menggunakan 

energi matahari untuk memicu proses fiksasi CO2 untuk 

menghasilkan karbohidrat dan oksigen, energi matahari yang 

kemudian diubah ke dalam bentuk energi kimia denganterbentuk 

molekul karbohidrat. Karbohidrat yang dihasilkan selanjutnya 

setelah berfungsi sebagai sumber energi utama bagi tumbuhan akan 

diubah menjadi protein, lemak asam nukleat dan molekul organik 

lainnya. 

 

Stomata berasal dari kata Yunani: stoma yang mempunyai arti 

lubang atau porus. Menurut Sutrian (2004) stomata merupakan 

porus atau lubang-lubang yang terdapat pada epidermis yang 

dibatasi dua buah guard cell. Sel yang mengelilingi stoma dapat 

berbentuk sama atau berbeda dengan sel epidermis lainnya yang 

disebut sel tetangga (Hidayat, 1995). 
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Stomata umumnya ditemukan pada bagian tumbuhan yang 

berhubungan dengan udara terutama di daun, batang dan rizoma 

(Fahn, 1991). Stomata biasanya terdapat pada permukaan bawah 

daun, tetapi ada beberapa spesies tanaman dengan stomata ada pada 

permukaan atas dan bawah daun. Ada pula tanaman yang hanya 

mempunyai stomata di permukaan atas daunnya saja. Berdasarkan 

bentuknya stomata dibedakan menjadi 4 yaitu: anomositik, 

anisositik, parasitik, dan diasitik (Lakitan, 2001).  

 

Stomata berperan penting dalam proses fotosintesis, karena proses 

fotosintesis pada tanaman terjadi di stomata. Selain itu, stomata juga 

sebagai tempat pertukaran gas seperti CO2. Keadaan stomata pada 

tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal meliputi ukuran daun, tebal dan 

tipisnya daun, ada tidaknya lapisan lilin pada permukaan daun, 

banyak sedikitnya bulu pada permukaan daun, dan lain-lain. 

Sedangkan faktor eksternal seperti suhu, intensitas cahaya, 

kelembapan udara, kandungan air dan lain-lain (Dwidjoseputro, 

1994).  

Parameter untuk digunakan untuk mengukur Kerapatan Stomata 

(KS) dan Indeks Stomata (IS) antara sebagai berikut (Case et al., 

1998) : 
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KS = jumlah stomata per mm2.  

IS (%) =        jumlah stomata 

(jumlah stomata + jumlah epidermis)x 100  

 

Menurut Royer (2001) stomata yang diukur dengan menggunakan 

KS atau IS dipengaruhi oleh faktor eksternal, lingkungan maupun 

faktor dari dalam tumbuhan itu sendiri. Faktor lingkungan yang 

dapat mempengaruhi KP dan IS adalah konsentrasi CO2 atmosfer, 

keberadaana air, serta intensitas cahaya (Handayani, 2010). 

Sedangkan faktor dari dalam tumbuhan sendiri pada umumnya 

terkait dengan faktor genetik yaitu jumlah stomata, sensitivitas 

pembentukan dan perkembangan stomata terhadap faktor 

lingkungan. Royer (2001) menyatakan bahwa KS maupun IS 

menunjukkan bahwa adnya hubungan terbalik dengan kandungan 

CO2. Namun KS lebih sensitif terhadap pertumbuhan sel akibat 

faktor air, temperatur, dan cahaya, sedangkan IS hanya sensitif 

terhadap pembentukan stomata yang hanya dipengaruhi oleh 

kandungan CO2. Jadi  KS dan IS menunjukkan respon yang sama, 

namun pada IS dipengaruhi oleh konsentrasi CO2 sedangkan pada 

KS tidak. 

 

Klorofil merupakan pigmen utama pada tanaman. Umumnya pada 

tanaman tingkat tinggi terdapat 2 jenis klorofil yaitu klorofil a dan 

klorofil b (Ai dan  Banyo, 2011). 
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Ada 2 fotosistem : fotosistem klorofil 1 dan fotosistem klorofil 2. 

Fotosistem klorofil 1 mengabsorbsi cahaya gelombang panjang 

(merah), fotosistem klorofil 2 mengabsorbsi cahaya gelombang 

pendek yang termasuk fotosistem klorofil 1 yaitu klorofil a, 

sedangkan yang termasuk fotosistem klorofil 2 adalah klorofil a dan 

b. Secara umum rumus kimia klorofil a: C55H72O4N4Mg, dan 

klorofil b: C55H70O6N4Mg. Perbedaan rumus kimia kedua klorofil 

ini terletak pada jumlah atom H dan O. Klorofil a mengabsorbsi 

cahaya gelombang panjang dan sedikit gelombang pendek. Klorofil 

b hanya mengabsorbsi cahaya gelombang pendek saja (Yatim, 

1999). 

 

Gambar 2. Struktur kimia klorofil a dan b (May, 2006) 

 

Pada saat cahaya mengenai suatu materi, cahaya itu dapat 

diteruskan atau diserap. Pigmen tertentu akan menyerap cahaya 

tersebut dengan panjang gelombang tertentu dan cahaya yang 

diserap akan hilang dengan melepaskan panas. Jika suatu pigmen 

disinari cahaya putih, maka warna yang terlihat adalah warna yang 
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diteruskan atau diserap oleh pigmen tersebut. Pigmen klorofil dapat 

menyerap lebih banyak cahaya berwarna biru (400-450 nm) dan 

merah (650-700 nm) dibandingkan hijau (500-600 nm). Tumbuhan 

dapat memperoleh kebutuhan energi dari spektrum merah dan biru 

yaitu antara 500-600 nm. Jadi warna hijau pada daun disebabkan 

karena klorofil menyerap cahaya merah dan biru dan meneruskan 

dan memantulkan cahaya hijau (Poruka, 2004).  

Kandungan klorofil di hitung dengan rumus (Harborne, 1973) : 

a. Klorofil a = 12,7 (A.663) – 2,69 (A.645) mg/l. 

b. Klorofil b = 22,9 (A.645) – 4,68 (A.663) mg/l. 

c. Klorofil total = 8,02 (A.663) + 20,2 (A.645) mg/l. 

 

Karbohidrat merupakan senyawa organik yang terdiri dari unsur  

C, H, O dengan perbandingan 1 atom C, 2 atom H, 1 atom O 

dengan rumus umum Cn(H2O)n atau (CH2O)n (Girindra, 1990). 

Peran karbohidrat memegang penting dalam alam karena 

merupakan sumber energi utama bagi manusia dan hewan yang 

harganya relatif murah. Semua karbohidrat berasal dari tumbuh-

tumbuhan. Melalui proses fotosintesis, klorofil tanaman dengan 

bantuan sinar matahari mampu membentuk karbohidrat (C6H12O6) 

dari karbondioksida (CO2) yang berasal dari udara dan air (H2O) 

dari tanah. Karbohidrat yang dihasilkan adalah karbohidrat 

sederhana yaitu glukosa. Di samping itu dihasilkan oksigen (O2) 

yang lepas di udara (Iswari dan Yuniastuti, 2006). 
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Produk yang dihasilkan pada proses fotosintesi terutama dalam 

bentuk gula sederhana yang mudah larut dalam air dan mudah 

diangkut ke seluruh sel-sel tumbuhan untuk penyediaan energi. 

Sebagian dari gula sederhana ini kemudian mengalami polimerisasi 

dan membentuk polisakarida. Ada dua jenis polisakarida tumbuh-

tumbuhan, yaitu pati dan nonpati. Pati adalah bentuk simpanan 

karbohidrat berupa polimer glukosa yang dihubungkan dengan 

ikatan glikosidik (ikatan antara gugus hidroksil atom C nomor 1 

pada molekul glukosa dengan gugus hiodroksil atom nomor 4 pada 

molekul glukosa lain dengan melepas 1 mol air). Polisakarida 

nonpati membentuk struktur dinding sel yang tidak larut dalam air. 

Struktur polisakarida nonpati ini mirip pati, tapi tidak mengandung 

ikatan glikosidik (Budianto, 2009).  Beras, gandum, dan jagung 

serta umbi-umbian merupakan sumber pati utama di dunia. 

Polisakarida nonpati merupakan komponen utama serat makanan 

(Sudarmadji, 1984). 

Berdasarkan jenisnya karbohidrat dibagi ke dalam empat kelompok 

yaitu monosakarida, disakarida, oligosakarida dan polisakarida. 

Monosakarida berasa manis, larut dalam air, dapat dikristalkan dan 

disebut dengan gula reduksi. Monosakarida yang banyak terdapat di 

dalam tumbuhan ialah glukosa dan fruktosa yang keduanya isomer 

satu dengan yang lain, sedangkan disakarida yang banyak terdapat 

di dalam tumbuhan ialah sukrosa, maltosa dan selobiosa 

(Dwidjoseputro 1994). 
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B.  Tanaman F1 

 

Sebutan tanaman F1 atau  varietas hibrida yang biasanya digunakan dalam 

dunia pertanian. Huruf  “F” adalah singkatan dari Filial, Kata filial berasal 

dari bahasa latin yang berarti putra. F1 atau filial pertama merupakan 

keturunan langsung dari induk-induk (dua species berbeda yang ingin 

disilangkan). Perkawinan atau persilangan dua varietas galur murni disebut 

hibridisasi. Secara alami hibrid F1 menyerbuk sendiri menghasilkan generasi 

F2. Induk galur murni disebut sebagai generasi P (Pariental generation). 

Proses perkawinan dan persilangan ini tujuan untuk mengambil sifat-sifat 

baik dari genetika kedua orang tuanya (yang berbeda spesies), dan 

diharapkan anaknya akan memiliki sifat-sifat yang baik dari orangtuanya itu. 

Hasil yang diharapkan adalah  fisik yang lebih kuat, vigoritas yang lebih 

baik, dan potensi hasil yang lebih tinggi (higher yield) (Campbell, 2013). 

 

Tanaman tomat mampu melakukan penyerbukan silang maupun sendiri. 

Proses perbanyakan tanaman tomat adalah melalui biji. Dengan demikian 

salah satu pendukung keberhasilan produksi tomat adalah dari benih yang 

digunakan (Trisnawati dan Setiawan, 1993). Pada penelitian ini akan 

menggunakan benih dari generasi filial pertama (F1) tanaman tomat yang 

berasal dari benih parental (P) yang diberi perlakuan medan magnet 0,2 mT 

dan diinfeksi Fol selama 60’ yang sebelumnya telah dilakukan oleh Nastiti 

(2017) dan Listiana (2016).  
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Pada penelitian Nastiti (2017) dan Listiana (2016) menunjukkan bahwa 

pemaparan medan magnet 0,2 mT pada benih tomat dapat mempertahankan 

daya tumbuh dan produksinya meskipun benih tomat diinfeksi Fol. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa meskipun benih tomat telah diinfeksi Fol dapat 

menurunkan pertumbuhan dan produksinya, tetapi perlakuan medan magnet 

0,2 mT menyebabkan penurunan tersebut tidak berbeda nyata dengan 

kontrol. 

 

C. Fusarium oxysporum  

Jamur genus Fusarium adalah salah satu genus jamur yang sangat penting 

secara ekonomi dan merupakan spesies patogenik yang menyebabkan 

penyakit layu pada berbagai tanaman. Banyak spesies Fusarium yang berada 

dalam tanah bertahan sebagai klamidospora atau sebagai hifa pada sisa 

tanaman dan bahan organik lain (Saragih dan Silalahi, 2006). 

 

 

 

Gambar 3. Fusarium oxysporum f.sp lycopersici (Juniawan, 2015) 
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Menurut Semangun (2001), klasifikasi jamur ini adalah sebagai berikut : 

Kingdom   : Fungi 

Filum   : Ascomycota 

Kelas  : Sordariomycetes 

Bangsa  : Hypocreales 

Suku  : Netriaceae 

Marga  : Fusarium 

Jenis   : Fusarium oxysporum  

 

Koloni  Fusarium tumbuh dengan cepat dan dapat mencapai diameter 4,5 (-

6,5) cm dalam waktu empat hari pada suhu 25° C. Miselium permukaan 

Fusarium jarang sampai berlimpah umumnya berwarna putih, krem muda, 

atau ungu, lebih kuat pada permukaan agar stroma. Beberapa isolat 

mempunyai ciri bau aroma seperti bunga bungur, ada pula yang 

menghasilkan sporodokium dengan lendir oranye dari makrokonidiumnya 

(Soesanto, 2002). 

Gejala layu Fusarium dapat terlihat pada bagian atas tanaman. Gejala 

pertama penyakit pada tanaman tomat terlihat pada tulang-tulang daun, 

terutama pada permukaan daun  sebelah atas yang terlihat pucat, namun  

kadang-kadang dapat juga pada permukaan daun bagian bawah. Tanaman 

menjadi kerdil,  tangkai merunduk dan akhirnya seluruh tanaman melayu. 

Jika daerah sekitar pangkal  batang  dipotong akan terlihat cincin cokelat 

pada berkas pembuluh (Semangun, 2004). 



21 

 

Penyakit tular tanah umumnya, sulit dikendalikan karena kisaran inangnya  

yang luas dan dapat bertahan hidup dalam tanah dengan waktu yang lama, 

serta gejala awal sulit diidentifikasi. Akibatnya penyakit sering baru dapat 

diketahui ketika setelah serangan sudah lanjut (Djaenuddin, 2010). Berbagai 

upaya untuk mengendalikan penyakit layu Fusarium telah dilakukaan 

diantaranya dengan penggunaan benih yang berkualitas dan sehat, rotasi 

penanaman dan panen,  penggunaan tanaman tumpang sari, dan pemakaian 

fungisida (Widnyana et al., 2011).  Pemanfaatan fungisida untuk 

mengendalikan penyakit layu Fusarium tidak memberikan hasil yang 

memuaskan. Namun, biasanya pemakaian fungisida  yang dominan dilakukan 

petani adalah untuk mengendalikan penyakit layu Fusarium sehingga 

menyebabkan patogen menjadi resisten dan lingkungan tercemar (Sussana et 

al., 2010). 

 

D. Medan Magnet 

 

Medan magnet adalah daerah di sekitar magnet dimana apabila benda-benda 

lain yang diletakkan dalam daerah magnet tersebut akan mengalami gaya 

magnetik. Gaya magnetik dapat ditimbulkan oleh benda-benda yang bersifat 

magnetik dan arus listrik yang bergerak (Giancoli, 1999). Medan magnet 

bersumber dari dalam bumi sehingga dianggap sebagai magnet yang sangat 

besar, lengkap dengan kutub utara dan kutub selatan. Kutub yang sejenis akan 

tolak-menolak dan yang berlawanan jenis akan tarik menarik (Soedojo, 2000). 
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Berdasarkan sifat kemagnetannya, unsur di bumi digolongkan ke dalam 

feromagnetik, paramagnetik dan diamagnetik. Sifat kemagnetan disebabkan 

oleh elektron dalam atom. Sifat magnetik dihasilkan karena adanya lintasan 

yang  mengelilingi inti yang memberikan sifat diamagnetik. Diamagnetik 

merupakan unsur yang sangat sulit dipengaruhi oleh medan magnet. 

Sedangkan adanya putaran elektron pada sumbu inti menyebabkan sifat 

paramagnetik dan feromagnetik. Unsur paramagnetik dan feromagnetik akan 

mengalami magnetisasi searah dengan medan magnet serta dapat dipengaruhi 

oleh medan magnet (Sutrisno, 1983). Contoh dari unsur yang bersifat 

feromagnetik adalah Fe. Unsur yang bersifat paramagnetik yaitu Al dan Pt. 

Sedangkan unsur yang bersifat diamagnetik adalah Cu dan Au (Soedojo, 

1998). 

 

Medan magnet merupakan salah satu faktor lingkungan yang dapat 

mempengaruhi proses metabolisma (reaksi biokimia-biofisika) dalam 

sitoplasma yang kemudian diekspresikan pada pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Majd dan Shabrangi, 2009). Interaksi antara medan 

elektromagnetik luar dengan partikel-partikel yang mengandung muatan 

listrik pada tanaman dapat mengakibatkan terserapnya energi medan 

elektromagnetik. Energi tersebut akan diubah kedalam bentuk senyawa kimia 

sehingga dapat mempercepat proses pertumbuhan tanaman ( Aladjadjiyan, 

2003). 
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                   Gambar 4. Arah medan magnet (Soedojo, 2002). 

 

E. Pengaruh Medan Magnet Terhadap Pertumbuhan Tanaman 

 

Pada proses perkecambahan, medan magnet mampu merubah sifat fisika dan 

kimia air sebagai medium perkecambahan (Morejon et al., 2007). Perubahan 

sifat air menyebabkan air mudah diserap oleh sel-sel biji. Peningkatan air 

dalam sel biji memacu aktivitas enzim-enzim perkecambahan pada biji 

seperti enzim α-amilase sehingga metabolisme pada biji menjadi lebih cepat 

(Campbell et al., 2003). Peningkatan metabolisme tersebut mengakibatkan 

peningkatan perkecambahan pada biji. Pengaruh medan magnet telah 

diujikan pada tanaman berbeda seperti tomat (Sari, 2011), kedelai (Saragih et 

al., 2010),  jagung (Wulandari, 2011), cocor bebek (Agustrina dan Roniyus, 

2009). Umumnya pemberian medan magnet mampu meningkatkan laju 

pertumbuhan tanaman. 

 

Penelitian oleh Dhawi dan Al-Khayri (2009) membuktikan bahwa pemaparan 

kuat medan magnet dapat meningkatkan unsur hara makro maupun mikro (N, 
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K, Ca, Mg, Fe, Mn dan Zn) pada tanaman Kurma (Phoenix dactylifera). 

Perbedaan persentase perkecambahan benih Salvia officinalis L dan 

Calendula officinalis L yang tidak dipapari medan magnet lebih rendah 

dibandingkan  benih yang dipapari medan magnet (Florez et al., 2012). 

 

Penelitian yang telah banyak dilakukan dengan menggunakan air yang 

temagnetisasi untuk meningkatkan viabilitas dan vigor benih tanaman. 

Menurut Firdaus et al., (2008) menyatakan bahwa air yang termagnetisasi 

mampu meningkatkan ukuran panjang kecambah dan laju perkecambahan 

dibandingkan dengan kontrol (tidak termagnetisasi). Medan magnet statik 

dapat mempengaruhi aktivasi ion-ion dan polarisasi di dalam sel. Penelitian 

lain menunjukan bahwa panjang gelombang dan amplitudo medan magnetik 

yang berpindah dan bergerak  serta beda fase antara gelombang medan 

magnetik dengan gerakan  ion-ion pada sel mempengaruhi respon sel. 

Alexander dan Doijodje (1995) menyatakan bahwa perlakuan paparan medan 

magnet mampu meningkatkan vigor padi dan bawang yang memiliki 

viabilitas rendah. 

 

Menurut Aladjadjian dan Ylieva (2003) pengaruh medan magnet sangat kuat 

pada biji yang mengalami perendaman dalam air. Roniyus (2005) 

menyatakan bahwa medan magnet dapat memecah ikatan hidrogen molekul 

air sehingga lebih banyak molekul-molekul air yang bebas dan menyebabkan 

peningkatan potensial air dan daya hidrasinya. Medan magnet mempengaruhi 

sifat fisika dan kimia air, diantaranya tekanan permukaan, konduktivitas, 
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daya melarutkan garam-garam, relatif indeks, dan pH. Perubahan ini 

mengakibatkan air menjadi lebih mudah menghidrasi senyawa-senyawa atau 

molekul-molekul di sel-sel biji (Morejon, 2007). 

 

Anggraini (2012) membuktikan bahwa pemaparan kuat medan magnet 0,1 

mT pada tanaman legum memperlihatkan perbedaan yang nyata pada luas sel 

parenkim, diameter pembuluh xilem, dan luas stomata.  

Menurut Sari (2011) pengaruh medan magnet sebesar 0,2 mT terhadap 

peningkatan ukuran stomata ada hubungannya dengan peningkatan 

temperatur dan kecepatan penguapan air pada media pertumbuhan, 

menyebabkan peningkatan pemutusan ikatan hidrogen molekul – molekul air, 

sehingga potensial dan velositas air dalam medium tersebut dapat meningkat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



26 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini telah dilakukan pada Januari sampai Maret 2017 di 

Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, Laboratorium Botani I dan 

Laboratorium Biomolekuler Jurusan Biologi Fakultas Matematika Dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan Penelitian 

 

1. Alat-alat Penelitian 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah laminar air flow, 

incubator, lighting grow chamber, tabung reaksi, rak tabung reaksi, 

cawan petri diameter 10 cm, beaker glass 25 ml, 50 ml, 100 ml dan 1000 

ml dan 1000 ml, Erlenmeyer 125 ml dan 250 ml dan 500 ml, labu ukur10 

ml,100 ml dan 1000 ml, mortal dan penggerus, batang pengaduk, spatula, 

jarum ose, pipet tetes, pipet volumetrik, mikrometer,  neraca analitik, 

sentrifuge, kuvet, autoclaf, alumunium foil, wrapping cling, seperangkat 
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spectrometer, kertas saring, polybag ukuran 10kg, tong, bamboo, alat 

tulis, penggaris, mikroskop, obyek glass, cover glass, gunting, cutter atau 

silet dan kamera. 

 

2. Bahan-bahan Penelitian 

 

Bahan-bahan yang digunakan adalah benih tomat, isolat Fusarium 

oxysporum f.sp. lycopersici (Fol), kentang, agar, sukrosa, antibiotik, 

tanah steril, aquades, larutan H2SO4, larutan fenol 5%, aseton 80%,  

safranin 1%, cat kuku transparan, selotip, kertas germinasi, kapas, plastik 

kecil ukuran 4x6 cm, pupuk kompos, tanah, ajir dari bambu, kertas label, 

tusuk gigi, karet gelang, dan tisu. 

 

C. Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua 

faktor yang terdiri dari 4 kriterian yaitu faktor yang pertama bibit terinduksi 

medan magnet 0,2 mT selama 0’ (M0) sebagai kontrol, 7’48” (M7), 11’42” 

(M11), dan 15’36” (M15). Faktor kedua terdiri dari dua kriteria yaitu diinfeksi 

Fol selama 0’ (F0) dan 60’ (F60). Perlakuan pertama dengan 8 sampel utama 

yang masing-masing dilakukan 4 kali pengulangan yang setiap sampel akan 

ditanam dalam polybag sebanyak 2 benih. Peletakkan sampel bisa dilihat 

pada gambar 4. Parameter yang akan diuji yaitu indeks stomata, kandungan 

klorofil dan kandungan karbohidrat. 
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D. Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian ini secara ringkas dapat dilihat pada bagan alir 

penelitian. Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu : 1). Peremajaan 

isolat Fol dalam media PDA; 2). Pemilihan benih dan penginfeksian benih 

tomat F1 hasil induksi medan magnet 0,2 mT dari penelitian sebelumnya oleh 

Nastiti dan Listiana menggunakan Fol selama 60 menit; 3). Perkecambahan 

benih tomat F1 selama 7 hari; 4). Pemindahan tanaman tomat ke media tanah 

dalam polybag; 5). Pemeliharaan tanaman tomat; 6). Analisis indeks stomata, 

analisis kandungan stomata dan analisis kandungan karbohidrat.  
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Gambar 5. Bagan Alir Penelitian 

Pembuatan Media Isolat Fol 

Peremajaan isolat Fol 

suspensi monospora Fol 10
7  

konidia sel/ml 

Perendaman benih F1 dengan Fol selama 0’ 

dan 60’ 

Perkecambahan benih di kertas germinasi 

Penyiapan media dan sterilisasi 

tanah 

Penyemaian benih di plastik kecil 

ukuran 4x6 cm 

Penanaman tanaman ke lahan 

Pemeliharaan tanaman tomat 

Pengambilan data 

1. Indeks stomata 

2. Kandungan klorofil 

3. Kandungan karbohidrat 

Analisis data 

kesimpulan 

Aplikasi Fol 
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E. Prosedur Kerja 

 

1. Pembuatan Media PDA ( Potato Dextrose Agar)  

Media PDA (Potato Dextrose Agar) merupakan media yang sangat 

umum yang digunakan untuk mengembangbiakkan dan menumbuhkan 

jamur dan khamir. Sebelum melakukan pembuatan media, sterilisasi alat 

yang akan digunakan serta siapkan bahan yang dibutuhkan. Media PDA 

dibuat dari bahan kentang yang telah dibersihkan kulitnya dan dicuci 

lalu dipotong dadu kecil sebanyak 500 gram. Kentang direbus hingga 

lunak selama 2 jam dalam 500 ml air dan aquades. Hasil rebusan 

disaring menggunakan saringan untuk menghilangkan kotoran atau sisa 

potongan kentang. Air rebusan yang telah disaring dipanaskan kembali 

dengan menambahkan 20 gram dekstrosa, 15 gram agar-agar dan 

aquades hingga volume mencapai 1000 ml dan aduk hingga homogen. 

Masukkan larutan ke dalam labu erlenmeyer 500 ml lalu tutup dengan 

sumbat kapas dan aluminium foil. Sterilisasi larutan menggunakan 

autoklaf selama 15 menit dengan suhu 121 °C dan tekanan 1 atm. 

Dinginkan hingga hangat kuku lalu tuang ke dalam cawan petri dan 

diamkan (Cappuccino and Sherman, 2002). 

 

2. Peremajaan Isolat Jamur Fusarium oxysporum 

 

 Peremajaan isolat jamur dilakukan di dalam laminar air flow. Lakukan 

isolasi pada lingkungan yang aseptik untuk menghindari terjadinya 
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kontaminan. Koloni jamur Fol diambil dari isolat menggunakan jarum 

ose steril. Kemudian jamur diinokulasikan ke cawan petri berisi media 

PDA dan diinkubasi selama ± 5 hari dalam inkubator pada suhu 28-

30°C. Ciri yang menunjukkan adanya pertumbuhan jamur Fol yaitu 

tumbuh koloni pada media berwarna putih keunguan (Endah, 2010). 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                                (b) 

Gambar 6. (a) isolat murni Fol; dan (b) isolat Fol yang telah diremajakan 

 

3. Pembuatan Suspensi Isolat Jamur Fusarium oxysporum f.sp 

lycopersici 

 

Isolat murni Fol yang berwarna putih diambil dan ditambahkan akuades 

10 ml ke dalam cawan petri. Isolat dikeruk lalu dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi tabung reaksi kemudian di rotary mixer selama 1 

menit.Tahap ini menghasilkan tingkat pengenceran 10
-1

. Selanjutnya 

untuk mendapatkan pengenceran 10
-2  

dilakukan dengan mengambil 1 ml 

dari pengenceran 10
-1 

dan memasukkannya ke dalam 9 ml akuades. 

Masing-masing pengenceran dihitung kerapatan monospora konidia 

menggunakan haemocytometer untuk mendapatkan kerapatan 10
7 
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konidia sel/ml. Kerapatan spora yang sesuai diperoleh pada pengenceran 

10
-2

. 

 

Gambar 7. Kerapatan spora Fol pada pengenceran 10
-2

 

 

4. Perendaman Benih 

 

 

Gambar 8. Perendaman benih dengan akuades dan suspensi Fol 

Pemilihan benih tomat dengan kualitas baik yang nantinya memiliki 

daya tumbuh yang baik pula. Masukkan biji sebanyak 64 biji ke dalam 1 

cawan petri dengan 8 perlakuan, baik yang diinfeksi Fol maupun tidak 

(kontrol). Setelah itu dituangkan pengenceran 10
-7 

sampai batas benih ke 

dalam cawan yang berisi benih F1 yang diinduksi medan magnet 0,2 mT 

dengan lama pemaparan 0’ (kontrol), 7’48”, 11’44”, dan 15’36”. 

Penginfeksian Fol dilakukan selama 0 menit dan 60 menit.  
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5. Perkecambahan Benih Tomat 

 

Perkecambahan benih tomat F1 yang telah diinfeksi Fol selama 60 menit 

dan 0 menit dalam cawan petri berisi media kapas dan kertas germinasi 

selama 24 jam. 

 

Gambar 9. Perkecambahan benih tomat dengan media kapas dan kertas 

germinasi 

 

6. Penyiapan Media dan Sterilisasi Tanah 

 

 Media yang digunakan adalah tanah dan campuran pupuk organik 

kompos yang sudah disterilkan di Laboratorium Lapang Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung dengan perbandingan 3:1 (3 untuk tanah 

dan 1 untuk kompos). Media tanam dimasukkan ke dalam plastik kecil 

berukuran 5 x 8 cm untuk penyemaian, polybag berukuran 10 x 10 cm 

dan berukuran 40 x 40 cm untuk penanaman. 

 

7. Penyemaian dan Penanaman Benih Tomat 

 

Setelah benih berumur 7 minggu dilakukan penyemaian dan penanaman 

dengan memindahkan kecambah tomat ke dalam polybag yang masing-
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masing telah diberi label. Kemudian kecambah ditanam dengan 

kedalaman ± 1 cm. Dalam 1 polybag diisi 2 tanaman tomat baik yang 

telah diinfeksi Fol 60 dan 0 menit. Penyemaian dilakukan selama 14 

hari.  

 

Gambar 10. Penyemaian benih dalam plastik ukuran 5x8 cm 

8.  Penanaman Benih Tomat 

Tanaman berumur 14 hari dipindahlan ke dalam polybag dengan 

kedalaman 1 cm. Polybag ukuran 10 x 10 diisi 2 tanaman tomat dan 

polybag ukuran 40 x 40 cm masing – masing diisi 4 tanaman tomat 

berusia 14 hari. Total polybag yang digunakan adalah 64 buah 

berukuran 40 x 40 cm dan 128 buah berukuran 30 x 30 cm. Setelah itu 

mengatur tata letak polybag di lahan. Tata letak polybag dapat di lihat 

pada gambar 12.  

 

Gambar 11. Penanaman benih dalam polybag 



35 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

   

 

 

 

 

Gambar 12. Tata letak polybag di lahan 

Keterangan :  

A = Benih F1 tidak diinfeksi Fol 

B  = Benih F1 diinfeksi Fol 

M0  = Benih F1 tidak diinduksi medan magnet (kontrol) 

M7  = Benih F1 diinduksi medan magnet 0,2 mT selama 7’48” 

M11  = Benih F1 diinduksi medan magnet 0,2 mT selama 11’42” 

M15  = Benih F1 diinduksi medan magnet 0,2 mT selama 15’36” 

F0  = Benih F1 diinfeksi Fox  0’ (kontrol) 

F60  = Diinfeksi Fox 60’ 
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9. Pemeliharaan 

1. Penyiraman 

Tanaman tomat disiram sebanyak 2 kali sehari pagi dan sore untuk 

menjaga ketersediaan air. 

2. Penyulaman 

Penyulaman dilakukan dengan mengganti bibit yang mati dengan 

bibit yang baru. Bibit tersebut diambil dari bibit terdahulu atau 

bibit yang ditanam dengan selang waktu 7-14 hari dari awal 

penyemaian. 

3. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan apabila tumbuh gulma yang mengganggu 

pertumbuhan tanaman tomat. Penyiangan dilakukan 2 atau 3 kali. 

4. Pemupukan  

Pupuk yang diberikan sebagai pupuk dasar atau pupuk susulan. 

Pupuk dasar yang digunakan adalah pupuk kandang atau kompos. 

Pupuk susulan berupa pupuk NPK yang diberikan 2-3 kali selama 

pertumbuhannya dengan cara ditugalkan pada setiap tanaman. 

5. Pemasangan ajir 

Pemasangan ajir dilakukan agar tanaman tomat tidak roboh. Ajir 

yang digunakan terbuat dari bambu dengan tinggi 1-1,75 meter, 

panjang 2x100 cm, yang ditancapkan sedalam 20-30 cm dengan 

jarak 10 cm dari tanaman, pemasangan ajir dilakukan setelah tinggi 

tanaman berkisar 10-15 cm dan mengikatnya dengan batang 

tanaman tomat. 



37 

 

F. Analisis Indeks Stomata 

 

Pembuatan preparat untuk pengamatan indeks stomata pada daun tanaman 

tomat F1 hasil induksi medan magnet yang diinfeksi Fol  menggunakan 

metode Setyasih, (2013) yaitu permukaan bawah daun diolesi cat kuku 

transparan lalu dibiarkan mengering. Kemudian cat kuku dikelupas 

menggunakan selotip sehingga daun tampak transparan dan diletakkan di atas 

obyek glass. Preparat di amati di bawah mikroskop dengan perbesaran 400x. 

Indeks stomata dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

IS (%) =  jumlah stomata x 100 

                    Sel epidermis + jumlah stomata 

 

G. Analisis Kandungan Klorofil 

 

Sebanyak 0,1 gram daun tanaman tomat dihancurkan menggunakan mortal 

sampai halus. Kemudian ditambahkan 10 ml larutan aseton 80% lalu saring 

dengan kertas saring. Larutan ini kemudian dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi. Mulut tabung reaksi ditutup dengan alumunium foil untuk 

menghindari penguapan. Larutan ini diukur dengan menggunakan alat 

spektrofotometer pada panjang gelombang 646 nm dan 663 nm. Jumlah 

klorofil a, klorofil b, dan total klorofil per gram daun tomat dihitung 

menggunakan rumus Whinterman dan De Most dalam Dahlia (2001) : 
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A = [12,7(D663)-2,69(D646)]   x        v          

1000xW 

 

B = [22,9(D646)-4,68(D663)]   x         v          

1000xW 

 

C = [20,2(D646)-8,02(D663)]   x         v          

1000xW 

Keterangan : 

A = mg klorofil a/g jaringan 

B = mg klorofil b/g jaringan 

C = mg total klorofil/g jaringan 

D = absorbansi ekstrak klorofil pada panjang gelombang tertentu 

V = volume akhir ekstrak aseton-klorofil 

W = berat daun yang diekstraksi 

 

H. Analisis Kandungan Karbohidrat 

 

Analisis kandungan karbohidrat dilakukan menggunakan metode Apriantono 

et al., (1989). Sebanyak 0,1 gram sampel daun tanaman tomat dihaluskan dan 

dilarutkan dalam 10 ml aquades lalu disaring dengan kertas saring. Kemudian 

ambil sebanyak 1 ml sampel dan tambahkan 2 ml aquades lalu ditambahkan 2 

ml H2SO4 pekat dan 1 ml larutan Fenol 5% kemudian kocok dan didiamkan 

beberapa menit. Pengukuran kandungan karbohidrat sampel dengan 

menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 490 nm. 

 

 

 



39 

 

I. Analisis Data 

 

Data yang didapatkan berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

dianalisis secara deskriptif komparatif dan didukung dengan foto. Data 

kuantitatif dari masing-masing parameter dianalisis menggunakan ANOVA 

(Analysis of Variance) dan uji lanjut dengan Fisher Pairwaise pada taraf 

nyata 5%. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Tanaman tomat F1 yang benihnya diinfeksi F. oxysporum f.sp

lycopersici (Fol) menunjukkan hasil sebagai berikut:

1. Infeksi Fol tidak memberikan pengaruh nyata terhadap indeks

stomata. Hasil tertinggi pada tanaman yang benih F1 nya diinfeksi

Fol yaitu benih M0F60 sebesar 20,79%.

2. Tidak ada perbedaan nyata untuk kandungan klorofil, namun pada

tanaman yang diinfeksi Fol menunjukkan hasil yang lebih rendah,

yaitu benih M7F0 sebesar 6,577 mg/l.

3. Infeksi Fol tidak berpengaruh nyata terhadap kandungan

karbohidrat. Hasil tertinggi pada benih F1 yang diinfeksi Fol yaitu

benih M11F0 sebesar 0,4245 mg/g dan yang tidak diinfeksi Fol yaitu

benih M7F0 sebesar 0,4252 mg/g.
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B.   Saran

Disarankan perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui:

Uji indeks stomata, kandungan klorofil dan karbohidrat tanaman tomat

(Lycopersicum esculentum Mill.) dilakukan beberapa kali yaitu pada

fase awal vegetatif dan fase awal generatif untuk mengetahui

perkembangan serangan Fusarium secara fisiologi.
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